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ABSTRAK

fndopesia memiliki potensi sangai besar untuk menjodi negara indwsird dengan
adarva dukunpan sumberdava vang melimpah numun beltn Jermanfaaikan dengan
aptimal. Scktor  kelaulan mernpakan salah swln poteasi sumberdova vang depat
dikembangkan menjodi fndusiri bevakyatan, Hasil loa Kota Padang seperi ciotestechied
(rebanng, Kepiting doan rofungend, molusca sepertl cuimi-cumi, solang, gruirita don feripang,
verfn hinatang air lafeava seperti rumpnd lowr memberikon hasil vang menfaniikan
apalapt jika dilakukan peagolahan febilh lanjur pang dopat memberikan wilad tambak,
Keeet i indrstei mikro febih banvak memdominasi wsaka pengolaban hasil fouf, samun
masih bersifat parsial fanpa adanva kerjasama yang jelas deagan pihak {oin sefinggea
bl memberikan pengarnd sisnifikan techadap perekomomian kota Podong.

Dalarn:  penelitian inf dilakukan pengembangan model kewsepivol - untuk
mengembangkan indusiel kelowtan Kota Padang, Pengembangan indusiri kelautan
difekukan dengan mengmunakon konsep Kaster fndwster yang doapat eembantn DEM
unirk membangun dave saing induseri vang berkelaonjuion sehingga dapat smengurangt
hiava tramsportosi dan troasaksl, meningkatkan efisienst menciptakan ased secara
kelektsf, clan memungkinken ferciptanya inovasi,

Model pengembargan industei kelawtan yang didopatkan melipufi perencandan
pengembangan industri kefoutan Kota Padang berbasis Kasier, dart perencangon
Dnefustri Bl sampai hilie, Model kaster indusiri vang didapatken mompu mendifung
pengembangan Kaster indusird hasil laut kota Padang serta bentuk peagolahon Tebih
lanjut dari komoditi prospekiil hasil fout kora Padang sehingga dupal memberikan nilai
tarmbal den meningkatan ekonomi masyarakar. Model pengembangan indusiri kelantan
yang didapatkan menghasilkan 16 jenis UKM Dengan asumsi terdapat 10 indusivi Recil
dan mikro wiink tiap jenis UKM maka akan dapat menyerap tenaga kerja sebunyok 161
samperi 640 orang pekerja untuk industei mikro dan 80 sampai 3040 orang pekeria
rrink indusivi kecil
Kata Kunci: Industei kelowean, Kaster industei, UKM, komediti, moded Sonsepiul



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tingginya dinamika dan perubshan perckonomian nasional termasuk krisis
chkonomi berkepanjangan dan perubahon lingkungan regional dan global menimbulkan
persaingan yang semakin ketat, Sehingga pemerintah harus melakukan re-oricntast
kebijakan pengembangzan sektor industei dalam bentuk kebijakan pembangunan industrd
nasional dengan menenukan industri-industel prioritas vang akan dikembangkan ci masa
mendatang berdasarkan kemampuan daya saing masing-masingnya dengan menganalisis
terlebih dahuluy potensi alamnya scperti luas bentang wilayah, jumlah penduduk,
ketersedinan sumberdaya zlam, sehingga proses pembangunan lebil teracah. Strateg
pengembangan industri ke depan dilakukan dengan pendekatan pengembangan indusin
melalui konsep klaster dalam rangka membongun dava saing industrl yang berkelanjutan,
Dalam ringkasan kebijakan pembangunan industri nasional dischutkan bahwa klaster
industri adalah upayva pengelompokkan induseiri inti yang saling herbubungan, baik
dengan industri pendukung (supporting fndusieies), industri werkait (refated indusiries),
jasa penunjang, infrastruktur ckonomi dan lembaga terkait, Manfaot dari klaster ini
diantaranya untuk mengurangi biava transportasi dan trunsaksi, meningkatkan efisicnsi,
menciptakan aset secara kolektif, dan memungkinkan terciptanya inovasi,

Indonesia memiliki lebih kurang 14000 klaster dengan lebih dari 9800nyva alalsh
klaster usaha kecil dan mikeo dan sisanya adalab klaster agro dan perikanan [Departemen
Perindustrian, 2003]. Pengembangan klaster difokuskan pada UKM karena & 4 juta
UKM vang ada mampu bertshan terhadap krisis ckonomi, Pada masa krisis, sao nilai
tukar rupiah terhadap dollar meneapai Rp 17000~ per | dollar Amerika Serikat
Indonesia mampu mencapai tingkat periumbuban ekonomi sehesar 3-4% pada periode
1997-2002 [Hartarto, 2004].  Pertumbuban ini tercapai karena jasa scktor informal dan
LIE M, Selain itu diperkirakan UKM mampu menyerap 7% Juta tenaga kerja dengan rata-
rata peningkatan serapan 4,1% periahun pada periode 2001-2003. Kontribusimya pada
PDE tshun 2003 sebesar 36.7% [Hartarto,2004]. Menurot BPS, kepiatun ckonomi

Indonesia saat ini dimotor oleh 10,6 juta usaba keeil, 4 juta usaha mencngah dan 22 ribu
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usitha besar, Moer Sutrisao dalam bukunyva “Kewirausahasn dalom pengembangan UM
i Indonesio™ memperkirakan bahwa wsaha kecil mampo menvediakan lapangan kerja
untuk B8.%% dari tenaps kerja yang ada, usaha menengah 10,54% dan industei besar
menvediakan lepangan kerja sebesar 0,54% sapa [Hartarto 2004 ],

Indonesia memilikl potensi dan peluang sompat besar untuk menjadi sebueah
negara industri karena adonya dukungan sumberdava yang  besar namun belum
dimanlaatkan secara optimal. Dengan potensi ckonomi yang lusr hinss terscbut kita
masih berada pada tingkat kemiskinan pada whon 2004 sehesar 16,6% denean angka
ahsolul 38,1 juta orang [Hartarto, 2004 Untuk propinsi Sumatera Barat khususnya kota
Poadang vang terletak di pesisic pantai, scktor maritim menyimpan potensi yang sangat
besar untuk dikembangkan, Jenis komoditi, volume dan nilai ekspor hasil laut Sumatera
Rarat dapat dilibat pada Tabel 11 berikut ini,

Tahel 1.1 Eksport Sumatera Barat berdasarkan SITC (2004)

MNet Weight FOB Valua
Province | SITC Comodily {HG) (S &)
04 Fizh. fresh, chiled 28 880 133.5%
Sumatera of frozen
Barst Cnustaceans moluscs
(136 and 1452 74049
agualicinvertebrates

Sumber : BPS Propinsi Sumatera Barat
Diari Tabel 1.1 dopat diketahui komaoditas ekspor untuk hasil laot Sumatera Barat
adalah ikan separ dan ikan yong dihekukan dan krustasea, moluska dan invertebraga air
lainnyva. Wilai ekspor ini cukup besar bila dibandingkan dengan nilsi ekspor daging dan
lekstil, Hasil lsut Sumatera Baral seperti udang scear dan beku serta ikan lainnya
dickspor ke negara Jepang, Singapura, Hongkeng dan Malaysia. Statistik ontuk sektor
kelautan Kota Padang disajikan datam Tabel 1.2,

Tabel 1.2 Data Kelauntan Koda Padang (21HE)

Jmil
Produksi perahu Jmi Jml
Kol ikan Melayan | Nelayan tanpa motar kapal
A Full part

segar tinne time mator Tempel mator

[Ton}
Kata | 451515 | 4sss | 1509 355 525 427
Padang

Sumber : BPS Propinsi Sumatera Barat



6.1

BAB ¥I1
PENUTLFP

Kesimpulun

Dari analisis vang dilakukan terhadap pengelahan data yang dilakukan dapa

disimpulkan hal-hal berikul ;

I

fed

6.2

Maalel klaster kelaotan yang dirancang menghasilkan 16 jenis usaha yang terdin dan
|4 usaha produk bahan makanan dari pengolaban hasil laut dan 2 ussha lainnya vang
berhubungan scperti kaming jaring dan pakan ikan.

Jumlah tenaga kerja yanz dapat diserap jika UKM dalam klaster im dianggap sebagai
klaster mikro herkisar antara 100-640 orang dan jika UKM didslam klasier im
dianggap schapai industei kecil akan menyerap tenaga kerja sehanyak BO0-3040
orang,

Eluster kelautan ini dirancang uniuk ditempatkan di Kota Padong karena Kota di
pesisic Sumatera ini memiliki sarana cukup lengkap dan mempunyai keinginan antuk
mengembangkan sektor kelautan dan perikanannya dissmping memiliki basil laut
vang melimpah namuon belum dimanlastkan secars optimal. Beberapa pembangunan
vang mendukung kelancaran akivitas klaster ind sedang berjalan dan sebagian lonnya
scdang dalam tahap penpeodokan.

Saran

Saran yang depal diberikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah sebagal

berikut ;

b=

Diperlukan adanya suatu analisa kelayakan untuk mengetahui patut atau tdaknys
perealisasion klaster kelautan ini tenotama dari scei ckonomis dengan bekerjasamas
denpan pemerintah dan lembapa-lembagza lainnya.

Karena manfaat vang diberikan oleh klaster sangat baik untuk meningkatkan
perekonomian daeralh maka Kota Padang atau dacrah lain di Sumatera Barat dapat
mengermbangkan industri lain menjadi klaster industri dengan mengidentifikasi
terlebih dahulu sumberdaya dan produk  unggulan yang dimiliki kemudian dapat

dikembangkan agar memiliki nilai tambah didalam klaster.
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